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Penyelenggaraan Otonomi Daerah yang berlandaskan pada UU Nomor 32 tahun 2004 telah membawa
perubahan yang sangat mendasar bagi peiaksanaan pemerintah dari sentralisasi menjadi desentralisasi
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum dan daya saing daerah, sehingga
kepala daerah dan Wakil kepala daerah mempunyai kewajiban memajukan dan mengembangkan daya saing
daerah. Sebagai konsekuensinya daerah diberikan keleluasaan untuk mengatur kepentingan masyarakat
daerah setempat menurut prakarsa dan aspirasi sendiri. Saiah satu Implemetasi pel aksanaannya otonomi
tersebut adalah Pencanangan program Tapanuli Growth oleh Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah Tabun
2001 dengan rencana detail pembangunan Kabupaten Tapanuli Tengah dalam lingkup kawasan barat
Sumatera Utara, serta menjadikan Tapteng sebagai pusat HUB (Pusat Koleks dan Distribusi ) dari wilayah
hinteriandnya.

Tapanuli Growth melaksanakan pembangunan di beberapa sektor yaitu pembangunan pelabuhan laut,
pengembangan wilayah, pembangunan sarana jalan, pembangunan pembangkit listrik, dan pembangunan
bandara udara Pinang Sari serta pembangunan sektor lainnya. Pembangunan ini pada dasarnya untuk
memaj ukan kesejahteraan masyarakat dan daya saing daerahlwilayah, namun dapat menimbulkan efek lain
terhadap kehidupan masyarakat seperti persaingan hidup yang lebih ketat, hilangnya budaya tolong
menolong pada kehidupan sehari-hart serta dapat menimbulkan terciptanya masyarakat yang termarginal
bagi masyarakat |okal akibat pertumbuhan pembangunan yang pesat.

Akibat hal-hal diatas, penulis melakukan penelitian terhadap salah satu aspek pembangunan dalam tapanuli
Growth yaitu hubungan antara pembangunan pelabuhan laut dan pengembangan wilayah terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat dan ketahanan wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
koefisian korelasinya, apakah sangat kuat, kuat, cukup kuat ,iemah atau sangat |emah antar variabel-variabel
tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan menggunakan kuosioner untuk menjaring
perseps aparat pemerintahan daerah, tokoh masyarakat dan masyarakat Kabupaten Tapanuli Tengah
sebanyak 60 orang sebagai responden. Di camping itu untuk mengumpulkan data digunakan juga teknik
observasi. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik random sampling. Data dianalisis menggunakan
metode statistik korelasi dan regresi sederhana sertaregresi berganda dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menemukan pertama, terdapat hubungan yang positif dan sedang dan berpengaruh
signifikan antara pembangunan pelabuhan laut (X1) dan pengembangan wilayah (X2) secara bersama-sama
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat (Y) yang artinya pecan pelabuhan taut dan pengembangan
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wilayah terhadap peninkatan pendapatan masyarakat sangat berpengaruh, ini terlihat dari koefisien
deterrnentasi korelasi maka terdapat 16,8 % variasi nilai dari peningkatan pendapatan masyarakat
disebabkan oleh pengaruh pembangunan pelabuhan laut dan pengembangan wilayah di Kabupaten Tapanuli
Tengah. Kedua, terdapat hubungan yang positif dan lemah sertatidak berpengaruh signifikan antara
pembangunan pelabuhan taut (X1) dan pengembangan wilayah (X2) secara bersama-sama terhadap
ketahanan daerah (Y), ini terlihat dari koefisien determinasi korelasinya (r2) = 0,145 maka terdapat 14,5 %
varias nilai ketahanan daerah disebabkan oleh pengaruh pembangunan pelabuhan taut dan pengembangan
wilayah di Kabupaten Tapanuli Tengah, sedangkan sisanya ditentukan oleh variabel lain. Maka Program
Tapanuli growth yang membangun pelabuhan taut dan mengembangkan wilayah Tapanuli Tengah sudah
tepat untuk meniingkatkan pendapatan masyarakat, namun untuk peningkatan katahanan daerah belum
mempunyai pengaruh yang signifikan dan masih memerlukan peran pemerintahan pusat.

<hr>

Conducting local autonomy based on Acts Number 32 in 2004 has changed the system from centralization
to decentralization with its goal is to enhance society?s prosperity, public service and ability to compete
inter territories. Asthe consequence, each territory has the right to manage its society interest based on its
idea and aspiration.

One of the ways to implements the autonomy is launching the Tapanuli Growth Programmed by local
authority in Central Tapanuli in 2001 with Central Tapanuli as the center of distribution and collection of its
hinterland.

Centra Tapanuli has carried out development in several sectors such as harbor, territory, road infrastructure,
electricity power, Pinang Sari aerodrome and other sectors. Basically these development are to improve
society's prosperity and ability to compete inter territories, even though it can makes impact on society's life
such as arising marginalized society because of rapid development.

Because of what mentioned above, writer did research on one of the aspects of development from Tapanuli
Growth which is the relationship between the devel opment of harbor and the development of territory to
enhancing society's income and local defense. This research isto determine correlation coefficient which is
very strong, strong, strong enough, weak or very weak.

Method of the research uses survey method through questioner in getting perception of local authority and
society leaders. Besides, in getting data uses observation technique. Sample of research is determined by
random sampling technique. Data analysis uses correlation statistic method and simple regression also
double regression with SPSS.

The result of method shows firstly there is the strong enough relationship and direct influence between the
development of harbor and the development of territory to enhancing society's income, it means the role of
harbor and territory development to enhancing society'sincome is very strong which is reflected from

correlation coefficient (r) = 0,168 or 16,8 % enhancing society's income caused by influence of harbor and
territory development of harbor and territory to local defense which isreflected from (r) = 0,145 or 14,5 %
local defense caused by influence of harbor and territory development in Central Tapanuli. From the result



of research, we can conclude that Tapanuli Growth Programmed which develops harbor and territory of
Centra Tapanuli isthe right way to enhance society's income even though to enhance local defense till
doesn't have significant influence and still need the role of central government.



